




































































































































































































































































Untuk itu partisipasi individu tersebut diperlukan untuk men-
jalankan aktivitas yang maksimal dan menyebabkan malu bila
aktivitas yang dilakukan dalam kelompok tersebut kalah dengan
teman sesama anggota.

Faktor-faktor Penunjang

Masyarakat Desa Cikidang merupakan masyarakat desa
vang memiliki ciri kehidupan yang relatif tidak terpengaruh
oleh kehidupan kota yang sering dipandang sebagai pusat ke-
majuan dan pembangunan. Pada kenyataannya corak kehidup-
an asli sebagai masyarakat desa masih terlihat cukup dominan.
Banyak faktor yang terlihat sangat besar peranannya dalam
menunjang pertumbuhan kelompok/forum media ini yang
umumnya tidak terlepas dari sistem sosial yang berlaku di
antaranya adalah :

a. Motovasi

Sebagai masyarakat pedesaan maka sebagian besar
masyarakat Cikidang mobilitasnya tinggi, sering pergi ke
kota, baik untuk keperluan bekerja/dagang maupun lain-
nya. Dengan demikian mereka memiliki akses interaksi
dengan dunia luar yang begitu besar sehingga bisa mem-
pengaruhi pola pikirannya. Orientasi kearah perbaikan di-
bidang ekonomis tampak lebih banyak mempengaruhi
kehidupannya dan salah satu ciri dari sistem sosial yang
modern adalah memiliki hubungan sosial yang lebih bersifat
rasional dan bisnis dari pada bersifat emosional seperti
vang dikemukakan Rogers (1971). Beberapa indikator dari
kondisi yang demikian tampak pada banyaknya lembaga
yang berkaitan dengan kegiatan ekonomis seperti kelom-
pok-kelompok arisan, koperasi simpan pinjam dan pe-
masaran hasil-hasil pertanian secara bersama di desa ini.
Anggota Kelompencapir yang merupakan bagian dari pada
sistem sosial yang memiliki orientasi ekonomis demikian
memanfaatkan forum media sebagai upaya peningkatan
produktivitas mereka. Dengan demikian motivasi anggota
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merupakan salah satu yang bisa memperkokoh dan menun-
jang kemajuan Kelompencapir Cokro Utama dan Karya
Utama.

Hubungan Sosial

Masyarakat desa Cikidang masih memiliki rasa per-
saudaraan yang relatif erat. Diantara mereka rasa soli-
daritasnya masih kuat dan itu tercermin pada bentuk-
bentuk kegiatan bersama ataupun perkumpulan-perkum-
pulan yang dilaksanakan secara periodik seperti dalam
paguyuban kesenian masyarakat, arisan keluarga tingkat
RT dan sebagainya. Dalam hal ini arisan yang diseleng-
garakan di rumah-rumah keluarga desa secara bergantian
disamping mempunyai fungsi ekonomi juga mencerminkan
ikatan rasa kekeluargaan antar pesertanya. Konsekuensi
daripada hubungan kekerabatan yang demikian ialah tum-
buhnya rasa solidaritas antar mereka, bahkan sering kali
timbul sikap kebersamaan yang berlebihan. Jalinan
kekerabatan yang demikian juga dapat menciptakan
kerukunan dan saling menyegani, yakni karena mereka
tidak ingin terkucilkan dalam masyarakat/kelompok maka
mereka selalu berusaha untuk ikut serta dalam kegiatan
bersama dalam kelompok yang telah ada.

Peranan Kelompencapir

Pemimpin kelompok ini dipegang oleh seorang yang
berperan sebagai penggerak utama aktivitas kelompok. Hal
itu terlihat dalam kegiatan-kegiatan pencarian informasi,
penentuan materi diskusi dan praktek lapangan yang selalu
diprakarsainya. Faktor-faktor yang mendukung pimpinan
kelompok dalam menjalankan peranannya antara lain
kepribadian dan pengetahuan serta jaringan komunikasi
sangat luas. la mengenal dan sering berhubungan dengan
ketua-ketua kelompok lain di wilayah desa dan sekitarnya
bahkan beberapa kali dipercaya untuk mewakili kelom-
poknya dalam acara pertemuan antar petani tingkat ke-



camatan maupun kabupaten. | uasnya jaringan komunikasi
tersebut telah membantu dalam membentuk sikap yang
lebih bersifat kosmopolit dan berwawasan luas, tercermin
dari pola pikir dan geraknya dalam memimpin kelompok
sehingga dinamika dan aktivitas kelompok cukup tinggi
dan terarah, wajar pula kalau banyak meraih prestasi/peng-
hargaan. Walaupun ketua kelompok ini menguasai banyak
bidang permasalahan namun banyak orang (terutama ang-
gota kelompok) menanyakan kepadanya biasanya
mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan bidang
pertanian saja. Hal demikian terjadi karena di samping
pimpinan kelompok ini mereka anggap cakap di bidang
tersebut juga karena di desa ini banyak terdapat pemuka
masyarakat lain baik formal maupun informal yang
menguasai bidang permasalahan yang berbeda-beda dan
bisa dimanfaatkan sebagai sumber informasi.

Informal Leader

Di kalangan masyarakat Desa Cikidang yang sebagian
besar adalah pemeluk agama Islam yang taat, pemimpin
di bidang agama masih cukup berpengaruh, yang pada
umumnya memiliki status sosial lebih tinggi dibanding
dengan masyarakat lingkungannya. Status sosial ini antara
lain terbentuk oleh keberhasilan mereka dalam meman-
faatkan sumber daya dan penguasaan alam yang mereka
miliki secara turun temurun. Legalitas status tersebut
biasanya berbentuk kepercayaan masyarakat pada penge-
tahuan atau kharisma yang mereka miliki. Karena memiliki
pengaruh dan pengalaman dalam penguasaan alam,
mereka sering menjadi tumpuan bagi yang ingin mencari
informasi. Kadang kala mereka lebih jeli dalam pengenalan
dan penyebaran ide-ide baru, salah satu contoh, pemba-
haruan yang besar pengaruhnva pada masyarakat desa
ini ialah pemasyarakatan nilai-nilai modern untuk meng-
gantikan nilai-nilai lama (tradisional) yang dilakukan
seorang informal leader. Banyak masyarakat yang meniru,
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sehingga kini telah pudar nilai-nilai tradisional, yang mana
sebagian besar masyarakat telah meninggalkannya.

Peranan Kepala Desa

Kepala Desa dianggap sebagai orang yang bertang-
gung jawab atas maju atau mundurnya aktivitas desa ter-
masuk Kelompencapir Cokro Utama dan Karya Utama,
karena seluruh anggota kelompok adalah warga desa yang
dipimpinnya sehingga kemajuan kelompok sering berhim-
pit dengan kemajuan warga desanya. Disamping sebagai
penanggung jawab kelompok, Kepala Desa beserta
perangkat desa, juga merupakan jalur utama penyaluran
program-program pembangunan kepada masyarakat desa.
Posisinya dalam jalur komunikasi yang strategis telah men-
jadi Kepala Desa sebagai sumber informasi di desanya.
Beberapa kegiatan yang menunjukkan peranan Kepala
Desa ini antara lain : dalam kegiatan administrasi yang
mengatur dan memperlancar hubungan kelompok dengan
pihak luar, baik lembaga maupun instansi pemerin-
tah/swasta; kegiatan ke dalam yarig berupa pemberian
moviasi dan fasilitas serta ide-ide pengembangannya.

Kondisi Geografis.

Hal lain yang juga berperan dalam menunjang ke-
berhasilan kelompok ialah karena letak Desa Cikidang yang
berada di tepi jalan raya dan tidak jauh dari pusat pe-
merintahan kecamatan maupun kabupaten yang mana
sarana transportasi dan mobilitas penduduk cukup tinggi.
Dari kondisi seperti ini tidak menyulitkan para petugas
penyuluh lapangan untuk memberikan penyuluhan-penyu-
luhan berkaitan dengan masalah pertanian. Disamping itu
kelompok desa ini memiliki kebun usaha yang selalu diper-
gunakan sebagai uji coba atau praktek lapangan yang
merupakan perwujudan hasil pencarian informasi dan
diskusi kelompok. Lewat kebun-kebun percontohan ini
masyarakat secara langsung bisa melihat perkembangan



di bidang budi daya tanaman vang diprogramkan peme-
rintah. Untuk mendapatkan penjelasan tentang segala hal
vang berkaitan dengan hal itu masyarakat bisa menanyakan
kepada para penyuluh pertanian yang bertugas di wilayah
desa tersebut, atau kepada anggota kelompok yang telah
mempraktekkan usaha taninya. Yang lebih penting lagi,
wilayah Kecamatan Cilongok juga merupakan daerah
sasaran perhatian para peneliti di lingkungan kampus
Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto, bahkan
beberapa desa di wilayah ini menjadi desa binaan Pusat
Pengabdian Masyarakat (PPM) Universitas tersebut.
Perhatian dikalangan para ahli bukan sekedar pada
masalah-masalah pertanian melainkan masalah sosial
budaya setempatpun tidak luput dari pengamatan mereka.
Dengan demikian tidak jarang masyarakat yang mem-
peroleh manfaatnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan selama peneliti berada di
lapangan yang mana hasil analisisnya telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya, berikut ini akan dirumuskan suatu kesimpulan beserta
saran.

Memperhatikan pada uraian sebelumnya menunjukkan bahwa
kondisi umum Desa Cikidang Kecamatan Cilongok Kabupaten Dati
I Banyumas masih perlu ditingkatkan usaha-usaha pembangunan-
nya. Kondisi fisik maupun keadaan sosial ekonomi masyarakatnya
perlu dikembangkan.

Untuk dapat meningkatkan perkembangan dan kemajuan-ke-
majuan baik secara fisik maupun sosial diperlukan usaha-usaha pem-
bangunan. Sebagai upaya membangkitkan semangat untuk
membangun bagi masyarakat diperlukan adanya tokoh-tokoh atau
orang-orang yang dapat memberikan motivasi masyarakat. Dan se-
bagai jalan pemecahannya perlu didirikan organisasi sosial yang
disebut Kelompencapir, yang mana sejak tahun 1983 telah diawali
oleh dua Kelompencapir yakni Cokro Utama dan Karya Utama.
Dua lembaga ini ternyata mampu berfungsi sebagai motivator dan
dinamisator terhadap masyarakat desa, khususnya bagi anggota
kelompok itu sendiri.

Dengan melihat hasil-hasil yang telah dicapai Kelompencapir,
sedikit banyak turut mempengaruhi masyarakat dalam pencarian
informasi pembangunan yang pada akhirnya lewat informasi ter-
sebut dapat dikembangkan dalam karya nyata di lapangan. Keadaan
ini dapat dilihat dari usaha Kelompencapir didalam membuat
kebun-kebun percontohan untuk usahatani. Lewat kebun percon-
tohan ini pula sebagian besar masyarakat mau meniru dan tergerak
hatinya untuk mengusahakan sumber-sumber potensi alam yang
mereka miliki. Setidak-tidaknya pola pikir mereka berubah dengan
melihat keberhasilan yang dicapai oleh Kelompencapir.



Realitas yang ada di Desa Cikidang menunjukkan bahwa Kelom-
pencapir Cokro Utama dan Karya Utama telah mengambil peran
aktif dalam mendinamisir masyarakat, minimal terhadap anggota
Kelompencapir. Lebih jauh lagi kegiatan Kelompencapir dapat
membawa penetrasi (Perembesan) kepada masyarakat bukan Kelom-
pencapir, misalnya kebiasaan untuk melakukan diskusi untuk
pemecahan permasalahan pembangunan vang informasinya mereka
dapatkan dari media massa yang ada di desa itu.

Saran

Guna meningkatkan peranan Kelompencapir dalam memo-
tivisir masyarakat diperlukan keikutsertaan dari berbagai pihak untuk
melakukan pembinaan kepadanya. Pembinaan ini dapat berupa
pemberian fasilitas media komunikasi dan fasilitas-fasilitas lain yang
menunjang kegiatan lapangan. Selama ini Kelompencapir seolah-
olah hanya menjadi tanggung jawab Departemen Penerangan saja.
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Gb 1! Gedung kantor kecamatan Cilongok Kabupaten Dati II
Banyumas.
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Gb 2. Gedung kantor Kepala Desa Cikidang



Gb 3. Ketua Kelompencapir Cokro Utam
acara diskusi.

Gb 4. Kegiatan diskusi Kelompencapir

sedang membuka

kro Utama.
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Gb 7. Ketua Kelompencapir Karya Utama sedang membuka
acara diskusi.
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Gb 8. Suasana diskusi Kelompencapir Karya Utama.



Gb 9. Anggota peneliti sedang mengama

jalannya diskusi

Kelompencapir Karya Utama.

Gb 10. Anggota peneliti sedang melakukan
tokoh agama.

wawancara dengan
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Gb 12. Bangunan gapura di

jalan masuk balai

Desa Cikidang.
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Gb

Gedung siskamling karya Kelom;

14. Irigasi hasil karya Kelompenca

ncapir Cokro Utama.

Cokro Utama
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Gb 15. Pemanfaatan halaman rumah untuk apotek hidup.

Gb 16. Pemanfaatan

R B

halaman rumah untuk warung

hidup.



Gb 17. Ternak unggas milik anggota Kelompencapir Cokro Utama

Gb 18. Kebun ketela pohon milik Kelompencapir Cokro Utama.
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Gb 19. Kebun percontohan "cabe unggul" anggota Kelompencapir
Cokro Utama

Gb 20. Kebun Albasia Kelompencapir Karya Utama.
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Gb 22. Kebun tanaman jagung Ke

I

om

ncapir Karya Utama.
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Gb 24. Pembangunan jalan desa atas prakarsa Kelompencapir.
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Gb 26. Jalan raya yang membelah wilayah Desa Cikidang.
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5b 29. Ternak unggas milik petani Desa Cikidang.
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